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ABSTRAK 
Nama : Fauziah Lukman 
NIM : 20100114111 
Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining Terhadap Hasil Belajar PAI di SMA Negeri 10 Gowa Kab. 
Gowa. 
 
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) hasil belajar PAI peserta didik 
yang diajar menggunakan penerapan model pembelajaran student facilitator and 
explaining di SMA Negeri 10 Gowa: 2) hasil belajar PAI peserta didik yang tidak 
diajar menggunakan penerapan model pembelajaran student facilitator and 
explaining di SMA Negeri 10 Gowa: 3) pengaruh penerapan model pembelajaran 
student facilitator and explaining terhadap hasil belajar PAI peserta didik SMA 
Negeri 10 Gowa. 
Penelitian jenis kuantitatif ini dilakukan dengan menggunakan sampel 70 
orang peserta didik kelas X MIA 4 dan MIA 5 di SMA Negeri 10 Gowa Kab.Gowa 
dengan teknik random sampling yakni secara acak, dimana semua anggota populasi 
tidak dijadikan sampel tetapi populasi di acak oleh peneliti untuk ditarik menjadi 
sampel. Instrumen dalam mengumpulkan data menggunakan observasi dan butir tes. 
Metode pengumpulan data diolah dan dianalisis dengan teknik statistik, baik statistik 
deskriptif maupun statistik inferensial. 
Hasil penelitian ini adalah: 1) nilai hasil belajar pendidikan Agama Islam 
peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 81,82 kategori tinggi 
dari skor maksimal 100: 2) nilai hasil belajar pendidikan Agama Islam peserta didik 
pada kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata 58,22 kategori rendah dari skor 
maksimal 100: 3) Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran student 
facilitator and explaining terhadap hasil belajar PAI peserta didik dengan hasil uji 
hipotesis  nilai Asymp. Sig (2.tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 
hasil belajar pendidikan agama Islam antara kelas X MIA 4 dengan kelas X MIA 5.  
Implikasi penelitian ini adalah Model pembelajaran student facilitator and 
explaining tepat digunakan pada materi Sumber Hukum Islam yang memiliki 
karakteristik konseptual dan faktual. Dengan demikian model ini dapat diterapkan 
karena ada pengaruh penerapan model pembelajaran student facilitator and 
explaining terhadap hasil belajar PAI di SMA Negeri 10 Gowa Kab.Gowa. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang Masalah 
Pendidikan merupakan aspek yang memiliki peranan sangat penting bagi 
pengembangan sumber daya manusia. Sebab, pendidikan merupakan wadah bagi 
manusia untuk bisa terlepas maupun terhindar dari keterbelakangan, kebodohan dan 
kemiskinan. Permasalahan di dalam pendidikan khususnya di negara kita Indonesia 
adalah masalah kualitas pendidikan itu sendiri. Dunia yang selalu berubah ini 
membutuhkan suatu sistem yang fleksibel. Pendidikan harus tetap bergerak dan 
mengenal inovasi terus menerus.1 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan, mustahil suatu kelompok manusia 
dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan 
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.2  
Karakteristik manusia sebagai makhluk ciptaan Allah paling sempurna, yang 
membedakan dengan makhluk lainnya yaitu roh manusia yang mempunyai dua daya, 
yaitu daya pikir yang disebut dengan akal dan daya rasa yang disebut dengan kalbu.3 
Daya rasa yang dimiliki manusia dapat dibentuk melalui dengan pelaksanaan 
ibadah berdasarkan ajaran agama Islam, sedangkan daya pikir (akal) dapat diolah 
                                                          
1Sofan Amri, dan Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran (Cet.I; 
Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010) h. 16. 
2Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 2. 
3Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 14.  
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melalui proses pendidikan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.4 
Perintah untuk belajar dan terus mengembangkan potensi yang telah diberikan 
Allah kepada manusia tertuang dalam QS al-'Alaq/96:1-5. 
( َقَلَخ ْيِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب ْءَار ْقِإ۱ )( ٍقَلَع ْنِم َناَسْنِلإا َقَلَخ٢) ( ُمَرْكَْلْا َكُّبَرَو ْءَار ْقِإ٣)  ِمَلَقْلِاب َمَّلَع ْيِذَّلا
(٤) ( ُمَلْع َي َْلَاَم َناَسْنِلإا َمَّلَع٥)  
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan (1) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah (3) Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (4) Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5).5 
Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa Allah swt telah 
mengamanahkan kepada manusia untuk senantiasa belajar dan mengembangkan 
potensi fitrah manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat teraktualisasi untuk 
mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.6 
Selain itu, orang yang menuntut ilmu akan disejajarkan dengan orang yang 
berada di jalan Allah swt, dan diangkat derajatnya, sebagaimana firman Allah swt. 
dalam Qs. Al-Baqarah/2:31. 
                                                          
4Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta 
Penjelasannya, (Jakarta :Cemerlang,2003),h.3 
5Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 598. 
6A. Marjuni, Filsafat Pendiidikan Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 33.  
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                            
             
 
Terjemahnya:  
Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!.7 
Makna pendidikan tidak jauh dari kata belajar. Belajar tidak hanya sekedar 
menimbah ilmu pengetahuan saja tetapi pentingnya memaknai nilai-nilai yang 
terdapat di dalam ilmu yang telah dipelajari terutama dalam mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. Pendidikan Agama Islam tidak hanya diajarkan saja tetapi 
sangat bermanfaat untuk diamalkan. Belajar itu tidak hanya di sekolah tetapi perlu 
pengajarandi rumah diajarkan oleh orangtua mempunyai yang peran sangat penting 
dalam membentuk moral kepribadian anak, yaitu melalui pendidikan yang 
dipraktikkan melalui sikap perbuatan/teladan dalam kehidupan sehari-hari. Ada orang 
tua beranggapan bahwa pendidikan dalam keluarga tidak perlu lagi setelah 
pendidikan anaknya diserahkan kepada sekolah (pendidikan formal).  
Di dalam proses belajar mengajar ada seorang pendidik dan ada peserta didik. 
Seorang pendidik harus pandai dalam mengelolah kelas serta dalam mendidik peserta 
didik harus memahami gaya belajarnya masing-masing. Tidak semua peserta didik 
memiliki gaya belajar yang sama, untuk itu pentingnya memahami berbagai macam 
model pembelajaran agar peserta didik dapat menerima dan memahami materi 
dengan mudah, terutama dalam mengajari tentang materi pendidikan agama Islam. 
                                                          
7Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 6. 
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Salah satu hal yang menarik pada ajaran Islam adalah penghargaan Islam yang 
sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya penghargaan itu sehingga menempatkan 
kedudukan nabi dan rasul. Mengapa demikian? Karena guru selalu terkait dengan 
ilmu (pengetahuan), sedangkan Islam amat menghargai pengetahuan.8 
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.9 
Pendidikan Agama Islam memiliki peranan penting dalam membentuk 
pengetahuan, keterampilan, serta akhlak peserta didik melalui pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Melalui proses pembelajaran pendidikan agama Islam salah 
satu keterampilan yang harus dikembangkan adalah keterampilan dalam berbicara, 
menyimak, serta pemahaman materi. Keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah 
ketika peserta didik mampu menguasai materi yang telah diajarkan, sehingga peserta 
didik mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. 10 
                                                          
8Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.III; Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2015), h. 
122. 
9Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran PAI (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2014), h. 
11. 
10Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2003), h. 37-38; 
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Hasil belajar juga dipengaruhi oleh intelegensi dan penguasaan awal anak 
tentang materi yang akan dipelajari. Ini berarti bahwa guru perlu menetapkan tujuan 
belajar sesuai dengan kapasitas intelegensi anak; dan pencapaian tujuan belajar perlu 
menggunakan bahan apersepsi, yaitu bahan yang telah dikuasai anak sebagai batu 
loncatan untuk menguasai bahan pelajaran baru. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh 
adanya kesempatan yang diberikan kepada anak. Ini berarti bahwa guru perlu 
menyusun rancangan dan pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan anak bebas 
untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya.11 Jadi, peserta didik tidak hanya 
sekedar menerima ilmu tetapi peserta didik juga diberikan kesempatan dalam 
mengemukakan ide-ide. 
 Namun, permasalahan yang terdapat di SMA Negeri 10 Gowa Kabupaten 
Gowa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah guru masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional sehingga inilah yang menyebabkan peserta didik 
kurang semangat dalam melakukan kegiatan proses belajar mengajar, lalu peserta 
didik juga tidak bebas dalam mengeluarkan ide-idenya, dan guru lebih aktif dalam 
pembelajaran sehingga peserta didik kurang terampil dalam berbicara. 
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk menggunakan salah 
satu model yang mampu mengaktifkan siswa dalam pembelajaran yaitu Model 
pembelajaran student facilitator and explaining. Model student facilitator and 
explaining merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 
                                                          
11Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2003), h. 40. 
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struktur khusus yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi peserta didik dan 
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi. 12 
Proses pembelajaran model student facilitator and explaining bukan lagi 
sekadar transfer ilmu dari guru ke peserta didik, tetapi peserta didik juga memiliki 
kesempatan untuk menjelaskan kembali apa yang telah disampaikan oleh guru, 
sehingga pembelajaran ini menjadi lebih bermakna. 
Berdasarkan uraian di atas maka sangat penting melakukan suatu penelitian 
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining terhadap Hasil Belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa Kab. 
Gowa”. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar PAI peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining SMA Negeri 10 Gowa Kab. 
Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar PAI peserta didik yang diajar tidak menggunakan 
model pembelajaran student facilitator and explaining SMA Negeri 10 Gowa 
Kab. Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran student facilitator 
and explaining terhadap hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 
Gowa? 
 
                                                          
12Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2014), h. 183. 
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C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.13 Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.14 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian ini yakni “terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining terhadap hasil 
belajar PAI peserta didik di SMA Negeri 10 Gowa” 
D. Definisi Operasional Variabel 
 Untuk menjelaskan pengertian atau makna variabel yang terdapat dalam judul 
penelitian ini, maka perlu dikemukakan definisi operasional  dari setiap variabel 
tersebut, agar pembaca tidak keliru memahaminya. Adapun variabel yang perlu 
dijelaskan adalah “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining terhadap Hasil Belajar PAI Peserta Didik di SMA Negeri 10 Gowa 
Kabupaten Gowa”. 
1. Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
Model pembelajaran student facilitator and explaining dimana peserta didik 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Adapun model pembelajaran ini 
digunakan pada kelas eksperimen sementara pada kelas kontrol menggunakan direct 
                                                          
13Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. XXIV; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2013),h. 21. 
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96. 
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instruction (pembelajaran langsung). Peserta didik diberikan kebebasan dalam 
mengemukakan ide-idenya.  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining yaitu; 
a. Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Pendidik menjelaskan garis-garis besar materi pembelajaran.  
c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan kepada peserta 
didik lainnya melalui peta konsep. Hal ini diakukan secara berkelompok  
d. Pendidik menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
e. Pendidik menerangkan semua materi yang disajikan saat ini. 
f. Penutup. 
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar peserta didik adalah bukti keberhasilan belajar yang diperoleh 
peserta didik SMA Negeri 10 Gowa baik yang ditunjukkan oleh peningkatan ilmu 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang lazimnya dibuktikan oleh nilai. Tetapi 
dalam penelitian ini lebih mengarah kepada hasil belajar dalam konteks kognitif atau 
pengetahuan. 
Hasil belajar yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah skor atau nilai 
hasil belajar kognitif peserta didik yang menunjukkan tingkat penguasaan atau 
pemahaman peserta didik pada pokok bahasan yang diajarkan oleh guru yang diukur 
melalui tes yang dilakukan oleh peneliti. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan peneliti melakukan penelitian 
adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui hasil belajar PAI peserta didik yang diajar menggunakan 
penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining di SMA Negeri 
10 Gowa. 
b. Untuk Mengetahui hasil belajar PAI peserta didik yang diajar tidak menggunakan 
penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining di SMA Negeri 
10 Gowa. 
c. Untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining terhadap hasil belajar PAI peserta didik SMA Negeri 10 Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran mengenai 
hasil belajar peserta didik yang dilakukan pendidik dengan menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining. 
b. Secara praktis 
1) Dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining 
maka sangat memberikan kemudahan bagi para pendidik untuk pembinaan hasil 
belajar dalam konteks kognitif peserta didik. 
2) Dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi ajar. 
3) Bagi pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat  dijadikan 
sebagai bahan rujukan referensi untuk melakukan kajian lebih lanjut. 
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E. Kajian Pustaka 
Variabel-variabel dalam penelitian ini telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, 
variabel tersebut yaitu model pembelajaran student facilitator and explaining variabel 
dan hasil belajar. Adapun penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Meirisyah, Hasil penelitian model 
pembelajaran student facilitator and explaining dalam meningkatkan hasil 
belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV di Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’had Palembang menunjukkan hasil yang baik. Hasil belajar 
siswa bahasa Indonesia sebelum menggunakan model pembelajaran student 
facilitator and explaining siswa kategori tinggi terdapat 7 orang siswa (23%). 
Adapum hasil belajar bahasa indonesia siswa kategori sedang sebanyak 16 
orang siswa (51%). Dan hasil belajar Bahasa Indonesia sesudah menggunakan 
model pembelajaran student facilitator and explaining siswa kategori rendah 
terdapat 8 orang siswa (26%) dan hasil belajar bahasa indonesia siswa 
kategori sedang sebanyak 15 orang siswa (50%), dan hasil belajar bahasa 
indonesia siswa kategori rendah 7 orang siswa (23%).15 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Diani Ning Tyas, dari  hasil  uji  analisa  
tentang  pengaruh  model  pembelajaran  student facilitator  and  explaining  
terhadap  keaktifan  siswa  pada  pembelajaran pendidikan  agama  Islam  
kelas  V  SDN  Kedungrejo  Waru  Sidoarjo  dapat diketahui  bahwa  model  
pembelajaran  student  facilitator  and  explaining bidang  studi  pendidikan  
agama  Islam  adalah  dalam  kategori  baik.  Hal  ini dibuktikan dengan 
                                                          
15Meirisyah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
terhadap Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI. 
http://eprints.radenfatah.ac.id/id/eprint/1176  (diakses tgl 10 Juni 2018, pukul: 20:15) 
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perhitungan rata-rata variabel model pembelajaran  student facilitator  and  
explaining  pada  bidang  studi  pendidikan  agama  Islam sebesar  50.  Begitu 
juga, dengan perhitungan variabel keaktifan siswa dalam pembelajaran kelas 
V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo, dikategorikan cukup baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan rata-rata keaktifan peserta didik sebesar 49. 16 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Shofa Atin Ulul Azmi. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa terdapat 69, 4% variabel prestasi belajar PAI dipengaruhi oleh 
variabel strategi  pembelajaran  student  facilitator  and  explaining, sisanya 
sebesar 30,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Berdasarkan  pada  besarnya 
pengaruh  variabel  Strategi pembelajaran  student  facilitator  and explaining  
terhadap  prestasi belajar PAI menandakan bahwa faktor Strategi pembelajaran  
student facilitator and  explaining  masih  cukup kuat  untuk  memprediksi 
prestasi  belajar PAI. Sedangkan faktor-faktor yang lain mungkin juga dapat 
memprediksi prestasi belajar PAI seperti motivasi belajar, sikap, dan faktor-
faktor eksternal lain.17 
4. Penelitian yang dilakukan Dita Dwi Andari. Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  
pembahasan  dapat  disimpulkan  bahwa penerapan model student facilitator 
and explaining (SFAE) pada materi energi dan usaha di SMP Nurul Islam dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, baik ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
                                                          
16Diani Ning Tyas, Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
terhadap Keaktifan siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungerjo 
Waru Sidoarjo, Skripsi(Surabaya Fak. Tarbiyah dan Keguruan 2016), hal.121-122. 
http://digilib.uinsby.ac.id/5672/. (diakses tgl 10 Juni 2018,pukul: 20:15). 
17Ma’had Islamy 1 Ulu Palembang” Skripsi (Palembang, Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
2017), hal. 91Shofa Atin Ulul Azmi, Pengaruh Implementasi Strategi Pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di 
Smpn 1 Sukodadi Lamongan, Skripsi(Surabaya Fak. Tarbiyah dan Keguruan 2017), h.118. 
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/15533. (diakses tgl 10 Juni 2018,pukul: 20:15). 
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psikomotorik. Peningkatan ini dapat dilihat dari kenaikan  nilai  rata-rata  dan  
ketuntasan  belajar  secara  klasikal  dari  siklus  I  ke siklus  II. Ketuntasan  
klasikal  ranah  kognitif  pada  siklus  I  sebesar  72,41  %  dan meningkat pada 
siklus II sebesar 89,66%. Ketuntasan klasikal ranah Afektif pada siklus  I  
sebesar  86,21%  meningkat  sebesar  100%  pada  siklus  II.  Sedangkan 
ketuntasan  klasikal  ranah  psikomotorik  pada  siklus  I  sebesar  68,97%  dan  
pada siklus II meningkat sebesar 93,10%.18  
Dari beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut, terdapat perbedaan pada 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Waktu dan lokasi penelitian. 
b. Desain penelitian, proses penelitian terdahulu menggunakan penelitian tindakan 
kelas serta penelitian eksperimen yang menerapkan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Sedangkan dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan 
adalah Quasi Eksperimen dengan bentuk post-test only group design, yaitu 
menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai objek penelitian dalam 
pemberian perlakuan, kemudian membandingkan hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan menggunakan post-test. 
c. Mata pelajaran yang dipilih yaitu, Pendidikan Agama Islam. 
 
                                                          
18Dita Dwi Andari, Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Kelas VIII SMP Nurul Islam, Skripsi(Semarang Fak. 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan 2013), hal.60. lib.unnes.ac.id/17899/1/4201408061 (diakses tgl 10 
Juni 2018,pukul: 20:15). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) 
Model Pembelajaran Student Facilitator And Explaining adalah salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif karena model pembelajaran ini berfokus pada penggunaan 
kelompok kecil untuk bekerja sama dalam memaksialkan kondisi belajar tujuan 
pembelajaran yang diharapkan tercapai. 
1. Pengertian Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) 
Cooperative Learning merupakan sistem pengajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-
tugas yang terstruktur.1 Pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran yang 
mana peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil dengan tingkat 
kemampuan berbeda. Dalam pembelajaran ini peserta didik ditugaskan untuk bekerja 
sama dan saling membantu dalam memahami materi pembelajaran.  
Pembelajaran kooperatif ini menekankan pada struktur khusus yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Pembelajaran ini merupakan salah 
satu alternatif untuk mengembangkan kemampuan kognitif, melatih kerjasama, dan 
melatih peserta didik dalam berkomunikasi atau berdiskusi dengan ide-ide yang 
dikemukakan.  
2. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif  
Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
                                                          
1 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem (Cet XV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016), H. 46. 
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a. Pembelajaran Secara Tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim 
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus membuat 
setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
b. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Manajemen kooperatif mempunyai tiga fungsi, yaitu: (a) fungsi manajemen 
sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan langkah-langkah pembelajaran yang 
sudah ditentukan. Misalnya tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara 
mencapainya, apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan, dan lain 
sebagainya. (b) fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses 
pembelajaran berjalan dengan efektif. 
c. Kemauan untuk Bekerja Sama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara 
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan 
dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran 
kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal. 
d. Keterampilan Bekerja Sama 
Kemauan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk 
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mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.2 
3. Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Roger dan David Johnson (Lie, 2018) ada lima unsur dasar dalam 
pembelajaran kooperatif (cooperative learning), yaitu sebagai berikut. 
a. Prinsip ketergantungan postif (cooperative interdependence), yaitu dalam 
pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung pada 
usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok 
ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh karena itu, semua 
anggota dalam kelompok akan merasakan saling ketergantungan. 
b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu keberhasilan 
kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota kelompoknya. Oleh 
karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai tanggung jawab yang harus 
dikerjakan dalam kelompok tersebut. 
c. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu memberikan 
kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka 
melakukan interaksi dan diskusi untuk saling member dan menerima informasi 
dari anggota kelompok lain. 
d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu melatih siswa 
untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 
                                                          
2Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet VI; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2016) h. 206-208; 
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e. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok 
untuk mengetahui proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka, agar 
selanjutnya bias bekerja sama dengan lebih efektif.3 
Unsur-unsur penting dalam cooperative learning yaitu: 
a. Anggota kelompok harus merasakan sebagai bagian yang tidak terpisah dari 
anggota yang lain. 
b. Anggota kelompok menyadari bahwa mereka memiliki satu tujuan yang sama. 
c. Anggota kelompok menyadari bahwa masalah yang dihadapi adalah masalah 
mereka bersama yang harus dipecahkan. 
d. Keberhasilan maupun kegagalan merupakan hasil yang harus diterima sebagai 
hasil kerja tim bukan individual. 
e. Semua anggota kelompok harus berbicara satu sama lain dan terlibat dalam diskusi 
untuk memecahkan masalah. 4 
Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut Lungdren (1994) 
sebagai berikut: 
a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang 
bersama.” 
b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau siswa lain dalam 
kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari 
materi yang dihadapi. 
c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama. 
                                                          
3Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet VI; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2016) h. 212 
4Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem (Cet XV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016), h. 47. 
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d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara para kelompok. 
e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut berpengaruh 
terhadap evaluasi kelompok. 
f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan 
bekerja sama selama belajar. 
g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi 
yang ditangani dalam kelompok kooperatif.5 
B. Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
1. Pengertian Model Student Facilitator and Explaining 
Model Student Facilitator and Explaining merupakan suatu model dimana 
peserta didik mempersentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. Model Student 
Facilitaor and Explaining mempunyai arti model yang menjadikan siswa dapat 
membuat peta konsep  maupun bagan untuk meningkatkan kreatifitas siswa dan 
prestasi belajar siswa.  
Model pembelajaran Student Facilitiator and Explaining merupakan salah 
satu model pembelajaran yang berfokus untuk meningkatkan daya ingat peserta didik. 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining ini dimana guru menjelaskan 
terlebih dahulu materinya lalu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. Model pembelajaran tersebut 
bertujuan melatih pola interaksi peserta didik serta mampu menguasai materi yang 
telah disampaikan. 
                                                          
5http://eprints.walisongo.ac.id/2370/3/093111133_bab2.pdf (diakses pada tanggal 10 
Desember 2018 pukul 19:42) 
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Dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias, 
motivasi, keaktifan, dan rasa senang. Oleh sebab itu, sangat cocok dipilih guru untuk 
digunakan karena mendorong peserta didik menguasai beberapa keterampilan 
diantaranya berbicara, menyimak, dan pemahaman pada materi.6 
2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Student Facilitator and Explaining  
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam proses pembelajaran 
menggunakan model student facilitator and explaining adalah sebagai berikut: 
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran.  
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, 
misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran. 
d. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa. 
e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini. 
f. Penutup.7 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model Student Facilitator and Explaining  
Model Student Facilitator and Explaining memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan, antara lain sebagai berikut: 
a. Kelebihan Model Student Facilitator and Explaining  
1) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 
2) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan dengan 
demonstrasi. 
                                                          
6Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet I; Yogyakarta: 
Ar-Ruzz, 2014), h. 184. 
7Zainal  Aqib, Model-Model dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), (Cet V; 
Bandung: Yrama Widya, 2015), h. 28. 
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3) Melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan saling bertukar pendapat secara 
objektif, rasional guna menemukan suatu kebenaran dalam kerja sama anggota 
kelompok. 
4) Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberi kesempatan untuk 
mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar dan melatih kepemimpinan 
siswa. 
5) Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar informasi, 
pendapat dan pengalaman antara mereka. 
6) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi 
ajar. 
7) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau gagasan.8 
b. Kekurangan Model Student Facilitator and Explaining  
1) Siswa yang malu tidak mau mendemostrasikan apa yang diperintahkan oleh 
guru kepadanya atau banyak siswa yang kurang aktif. 
2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukannya 
(menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena keterbatasan waktu 
pembelajaran). 
3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil.  
4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan materi 
ajar secara ringkas.9 
 
                                                          
8Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Cet I; Yogyakarta: 
Ar-Ruzz, 2014), h. 184-185. 
9Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif  dalam Kurikulum 2013 (Cet I; Yogyakarta: 
Ar-Ruzz, 2014), h. 185. 
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C. Hasil Belajar PAI 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah prestasi yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu 
dengan menggunakan tes standar sebagai pengukuran keberhasilan belajar 
seseorang.10 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melakukan 
kegiatan belajar. Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah 
laku. Bagaimana bentuk tingkah laku yang diharapkan berubah itu dinyatakan dalam 
perumusan tujuan instruksional. 
Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu, 
meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan 
dari segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan keterampilan/kemampuan yang 
diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Kedua, aspek afektif, meliputi 
perubahan-perubahan dalam segi sikap mental, perasaan dan kesadaran, dan ketiga, 
aspek psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk 
tindakan motorik.11 
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan utuk menentukan tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam memahami dan mengetahui suatu mata pelajaran, 
biasanya dinyatakan dengan nilai, huruf atau angka-angka. Hasil belajar biasannya 
berupa keterampilan, nilai, dan sikap setelah peserta didik  mengalami proses 
pembelajaran.  
                                                          
 10Fitri Hajar Siti: Peningkatan Belajar Matematika Melalui Metode Kelompok Dengan 
Bantuan Tutor Sebaya Pada Siswa-Siswi Kelas VII SMP PGRI 1 Tamalate Makassar FKIP UNIsmuh, 
(Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2012), h. 14. 
 11Zakiah Drajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 197. 
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Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri meupakan suatu proses dari seseorang 
yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perilaku yang menetap. Dalam 
kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan 
pembelajaran. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.12 
Beberapa para Ahli Pendidikan mendefinisikan tentang hasil belajar yaitu 
sebagai berukut :  
a. Menurut Dymiati dan Mudjiono  
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 
proses belajar.13 Hasil belajar terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, 
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan 
keterampilan. 
b. Menurut Nawawi 
Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. 14 
                                                          
12Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet IV; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2017), h. 5. 
13http://www.karyatulisku.com/2017/10/pengertian-hasil-belajar-dan-jenis-jenis-hasil-
belajr.html (diakses pada tanggal 20/11/2018 pukul 23:22). 
14Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Cet IV; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2017), h. 5. 
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c. Menurut Nana Sudjana  
Hasil  belajar  siswa  pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 
afektif dan psikomotor. 15 
d. Menurut Bloom 
Definisi hasil belajar mencakup kemampuan kognitf, afektif, dan 
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), 
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application 
(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis 
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation 
(menilai). Domain efektif adalah receiving (sikap menerima), responding 
(memberikan respons), valuing (nilai), organitation (organisasi), characterization 
(karakterisasi). Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan 
rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 
sosial, manajerial, dan intelektual. 16 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh seseorang dalam hal ini peserta didik 
setelah mengalami proses pembelajaran pada materi pelajaran tertentu. 
Dengan demikian hasil belajar dapat di simpulkan, sesuatu yang dicapai atau 
diperoleh siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang mana hal tersebut di nyatakan 
dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam 
                                                          
15http://www.karyatulisku.com/2017/10/pengertian-hasil-belajar-dan-jenis-jenis-hasil-
belajr.html (diakses pada tanggal 20/11/2018 pukul 23:22).  
16 https://www.zonareferensi.com/pengertian-hasil-belajar/. (diakses pada tanggal 20/11/2018 
pukul 23:22). 
23 
 
berbagai aspek kehidupan yang nampak pada diri individu penggunaan penilaian 
terhadap sikap, sehingga hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pengalaman belajarnya, kemampuan ini mencakup bidang 
kognitiif, afektif, dan psikomotor. 
Secara umum, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal, 
yaitu faktor-faktor yang ada dalam dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-
faktor yang berada di luar diri siswa. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
a. Faktor internal  
1) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun diperoleh 
dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh dan sebagainya. Faktor 
psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang meliputi: 
2) Faktor intelektual terdiri atas: faktor potensial, yaitu intelegensi dan bakat, serta 
faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi. 
3) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu seperti 
sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, 
emosional, dan sebagainya.   
4) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis. 
b. Faktor eksternal  
1) Faktor sosial yang terdiri dari atas: faktor lingkungan keluarga, faktor 
lingkungan sekolah, faktor lingkungan masyarakat dan faktor kelompok. 
2) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi, kesenian 
dan sebagainya. 
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3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim, dan 
sebagainya.  
4) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.17 
D. Pendidikan Agama Islam 
 Al-Qardhawi memberikan pengertian yang lebih rinci bahwa.pendidikan 
Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan agama Islam 
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan 
menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 
kejahatannya, manis dan pahitnya.18  
 Tentang pengertian pendidikan Islam para ahli lain mendefinisikannya sebagai 
berikut: 
1. Ahmad D. Marimba 
 Pendidikan Islam adalah bimbingan atau pemimpin secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama (insan kamil). 19 
2. Ahmad Tafsir 
Pendidikan Islam sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia 
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 20 
                                                          
 17Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran, h. 
140-141; 
18M. Yusuf Al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, ter. Bustami A. 
Gani dan Zainal Abidin Ahmad (Cet. 1; Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 157. 
19 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam  (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), 
h. 19. 
20 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif  Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1992), h. 32. 
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Berdasarakan pendapat-pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) 
dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam dan pendidikan 
Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud 
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun keperluan orang lain. 
Pendidikan Islam adalah pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam, 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari 
pendidikan itu ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran 
agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 
hidup di dunia maupun di akhirat kelak.21 
 Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumberkan nilai-nilai agama Islam 
di samping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-nilai 
tersebut, juga mengembangkan kemampuan berilmu pengetahuan sejalan dengan 
nilai-nilai Islam yang melandasinya adalah merupakan proses ikhtiar yang secara 
pedagogis maupun mengembangkan hidup peserta didik kearah 
kedewasaan/kematangan yang menguntungkan dirinya.22 
 Tujuan pendidikan Islam ialah terwujudnya manusia yang berkepribadian 
muslim. Artinya manusia yang seluruh aktivitasnya diniatkan menjadi ibadah kepada 
Allah, sebagai implementasi dari firman Allah dalam QS. Al-An’aam (6) : 162 
sebagai berikut.23 
                                                          
21Zakiah Darajat. dkk, Ilmu Penididikan Islam (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.86. 
22Nur Uhbiyah,  Ilmu Pendidikan Islam II (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia,  1999), h. 15. 
23 Bahaking Rama. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 32. 
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                          
Terjemahnya : 
Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.24 
 Banyak orang yang merancukan pengertian “pendidikan Islam” dan 
“pendidikan agama Islam”. Kedua istilah ini dianggap sama padahal kedua istilah ini 
sangat berbeda.25 Menurut Muhaimin bahwa pendidikan agama Islam merupakan 
salah satu bagian dari pendidikan Islam. pendidikan menurut Islam, atau pendidikan 
yang berdasarkan Islam, dan/atau sistem pendidikan yang Islami, yakni pendidikan 
yang dipahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai 
fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Alquran dan al-
sunnah/hadis.26 Jadi, berdasarkan pengertian tersebut bahwa pendidikan Islam ini 
berwujud pemikiran atau teori dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar. 
 Pendidikan Agama Islam atau PAI pada hakikatnya merupakan ta-faqquh fi 
al-din di sekolah atau madrasah, yakni upaya yang sungguh-sungguh dalam 
memahami atau memperdalam pendidikan agama dan mempraktikkannya dalam 
kehidupan sehari-sehari.27 
                                                          
24 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Al-huda,2005), h. 104. 
25Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Cet. VI; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 6. 
26Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Cet. VI; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 7. 
27Mahfud junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Depok: Kencana, 
2017), h. 239. 
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 Tujuan pendidikan agama Islam adalah membina manusia agar menyerahkan 
diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara individual maupun secara komunal dan 
sebagai umat keseluruhan.28 
 Pendidikan agama Islam dalam hal ini memberikan kesadaran terhadap 
peserta didik untuk mengenal dan memahami serta dapat mengimani ajaran agama 
Islam. pendidikan agama Islam ini sangat berperan penting dalam memberikan 
pemahaman agama Islam terhadap peserta didik agar peserta didik tidak hanya 
sekedar tahu atau hanya belajar ilmunya saja tetapi mampu merealisasikan dalam 
kehidupan dalam sehari-sehari. 
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam mengajarkan mata pelajaran pendidikan 
agama Islam tidak hanya menggunakan model atau metode yang sifatnya monoton 
tetapi banyak model atau metode yang bisa digunakan salah satunya adalah model 
pembelajaran student facilitator and explaining yang dapat membantu keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran. 
E. Kerangka Pikir 
SMA Negeri 10 Gowa Kabupaten Gowa sebagai salah satu sekolah Negeri di 
Sungguminasa tentunya juga tidak terlepas dari berbagai masalah. Salah satu masalah 
yang dianggap perlu untuk dilakukan perbaikan adalah pada saat proses pembelajaran 
peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran ditandai peserta didik kurang 
mengemukakan gagasan-gagasan mereka, sehingga perlu cara yang tepat dalam 
membelajarkan peserta didik, misalnya dengan memberi pembelajaran yang 
mendorong peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satunya 
                                                          
28Aat syafaat, dkk. Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja 
(Cet I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h. 34-35. 
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adalah model pembelajaran Student Facilitator and Explaining mendorong peserta 
didik agar aktif dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan perlakuan 
yang akan diberikan pada kelas eksperimen dengan prosedur sebagai berikut:  
(1) guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.; (2) guru mendemonstrasikan 
atau menyajikan garis-garis besar materi pembelajaran.; (3) memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau 
peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran.; (4) guru menyimpulkan ide 
atau pendapat dari siswa.; (5) guru menerangkan semua materi yang disajikan saat 
ini.; (6) penutup. 
 Pada kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan memiliki langkah sebagai 
berikut: (1) menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik; (2) Pendidik 
menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai; (3) pendidik menjelaskan materi yang 
telah disajikan kepada peserta didik; (4) mengecek pemahaman dan memberikan 
umpan balik, dan (5) memberikan kesimpulan mengenai materi tersebut. Dengan 
diterapkannya model pembelajaran Student Facilitator and Explaining diharapkan 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan peserta didik 
yang diajar secara konvensional. Secara sederhana kerangka pikir ini dapat 
digambarkan dalam bagan berikut ini : 
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Gambar 2. 1. Kerangka Pikir Peneliti 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yaitu penelitian kuantitatif, dimana pengontrol variabel yang 
hanya dilakukan pada satu variabel yaitu variabel yang ditentukan oleh peneliti, 
karena peneliti tidak dapat mengontrol semua variabel yang memengaruhi hasil 
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. peneliti ini 
bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penerapan model pembelajaran student 
facilitator and explaining terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMA Negeri 10 
Gowa Kab. Gowa. 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah desain penelitian 
posttest-only control design. Berikut ini rancangan desain penelitian digambarkan 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.1.  Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Postest 
Eksperimen X O1 
Kontrol - O2 
Keterangan: 
O1 : Hasil pengukuran kelompok yang diberikan perlakuan 
O2 : Hasil pengukuran kelompok yang tidak diberikan perlakuan 
X : Perlakuan dengan menggunakan Model Pembelajaran student 
   Student  facilitator and explaining. 
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Tahapan pembelajaran dalam desain penelitian ini melibatkan dua kelompok 
perlakuan yaitu kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran student facilitator and explaining sedangkan kelas kontrol diberikan 
perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. Setelah pemberian perlakuan 
kedua kelompok itu dikenai pengukuran yang sama yaitu diberikan post-test untuk 
melihat hasil belajar. 
C. Populasi dan sampel 
Populasi dan sampel merupakan persoalan pokok dalam melaksanakan 
penelitian. Kevalidan suatu hasil penelitian tergantung pada populasi dan sampel 
yang ditentukankan. Oleh karena itu dalam penelitian harus diperhatikan populasinya 
kemudian ditentukan jumlah sampelnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
uraian berikut: 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.1 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 10 Gowa tahun ajaran 2018/2019. 
  Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Peneliti dalam proses 
penelitian harus menemukan populasi sebagai objek penelitian. Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas X di SMA Negeri 10 Gowa 
kabupaten Gowa dengan jumlah peserta didik 280 peserta didik  yang tersebar di lima 
kelas dengan perincian dapat dilihat pada tabel  berikut: 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  (Cet. 
XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 117. 
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Tabel 3.2.  Jumlah peserta didik kelas X 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
X MIA 1 35 orang 
X MIA 2 35 orang 
X MIA 3 35 orang 
X MIA 4 35 orang 
X MIA 5 35 orang 
X IIS 1 35 orang 
X IIS 2 35 orang 
X IIS 3 35 orang 
Jumlah 280 orang 
(Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 10 Gowa Tahun Ajaran 2018/ 2019)  
2. Sampel  
Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil/dipilih dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh data atau observasi dalam sampel itu. Sampel yang 
dipilih harus mewakili (representative) terhadap populasi, karena sampel merupakan 
alat atau media untuk mengkaji sifat-sifat populas. 2 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi sampel yang ada, dan memudahkan memperoleh data yang 
kongkrit dan relevan dari sampel. Adapun teknik sampel yang digunakan oleh 
peneliti adalah probability sampling yaitu dengan simple random sampling.  
Penggambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling. 
                                                          
2Nursalam, Statistik Untuk Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 
15-16; 
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Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel yang ada dalam 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
itu.3 Adapun sampel yang peneliti ambil adalah kelas X MIA 4 sebagai kelas 
eksperimen dan X MIA 5 sebagai kelas kontrol sebanyak 70 peserta didik. 
Tabel 3.3. Populasi  
Kelompok 
Kelas 
Jumlah  
Laki-Laki 
Jumlah  
Perempuan 
 
Jumlah 
Eksperimen 
X MIA 4 
 
12 
 
23 
 
35 
Kontrol 
X MIA 5 
 
11 
 
24 
 
35 
Jumlah 70 
(Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 10 Gowa Tahun Ajaran 2018/ 2019) 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap 
hasil belajar PAI peserta didik di SMA Negeri 10 Gowa. 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat 
bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi, 
maupun dokumentasi. 
Sebuah item tes memiliki validitas tinggi jika skor pada item mempunyai 
kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini dapat diartikan sebagai korelasi. Suatu 
                                                          
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  (Cet. 
XXII; Bandung : Alfabeta, 2015), h. 120. 
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butir soal dikatakan valid apabila memiliki dukungan yang besar terhadap skor total. 
Skor total pada suatu item menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah. 
Validasi instrumen yang peneliti gunakan adalah validasi ahli. 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes/Berupa butiran tes 
Karena peneliti ingin mengetahui hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
peserta didik sehingga instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah Tes 
dengan cara membuat Butiran tes. 
2. Pedoman Observasi 
Adapun alat yang digunakan adalah pedoman observasi berupa lembar 
pengamatan. Pada alat tersebut, perilaku yang akan diamati sudah ditulis sehingga 
pada saat pengamat melakukan pengamatan, pengamat tinggal memberikan tanda 
ceklis atau skor nilai.4 Dalam hal ini observer yakni guru mata pelajaran PAI, Pada 
saat penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining.  
E. Prosedur Pengumpulan Data 
1. Tahap persiapan  
a. Observasi ke SMA Negeri 10 Gowa untuk melihat kegiatan pembelajaran di kelas, 
hasil belajar peserta didik, dan karakteristik peserta didik. 
b. Menyusun proposal penelitian dan mengkonsulkan ke pembimbing. 
c. Mempersiapakan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran yang meliputi : pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), soal-soal evaluasi hasil belajar. 
                                                          
4 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, h. 63. 
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d. Menyusun instrumen penelitian, dalam bentuk tes dan pedoman observasi. 
2. Tahap pelaksanaan penelitian  
a. Melaksanakan proses pembelajaran di kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining  
b. Melaksanakan proses pembelajaran di kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. 
3. Tahap akhir  
Setelah tahap perencanaan dan pelaksanaan, selanjutnya pelaksanaan tes hasil 
belajar (posttest) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah semua materi 
selesai diajarkan. Kemudian data dari skor hasil tes peserta didik baik untuk kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol dianalisis secara deskriptif dan inferensial. 
Sedangkan hasil observasi akan dijadikan penguatan dari instrumen tes.  
F. Teknik Analisis Data                                     
  Data yang diperoleh dalam penelitian ini semuanya diolah dan dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. 
1. Teknik Analisis Deskriptif 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan mencari rata-rata, 
standar deviasi, serta tabel frekuensi kumulatif untuk mendapatkan gambaran 
mengenai hasil belajar peserta didik dari masing-masing kelas, yakni kelas 
eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining dan kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.   
a. Skor rata-rata diperoleh dari persamaan :  
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Keterangan: 
x  : Nilai rata-rata 
xi : Tanda kelas interval 
fi : Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
b. Standar deviasi dipeoleh dari persamaan :  
 
Keterangan : 
s :  Nilai standar deviasi 
xi : Tanda kelas interval 
fi : Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
n     : Jumlah sampel (n = ∑ fi ).5  
2. Teknik Analisis Inferensial  
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t. Sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar-dasar analisis, yakni uji normalitas dan uji homogenitas.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
terdistribusi normal atau tidak sebagai syarat untuk pengujian hipotesis. Untuk 
pengujian normalitas tiap variabel digunakan rumus Chi-Kuadrat, yaitu :  
2
hitung =  
2( )i i
i
O E
E
−
  
 
Keterangan : 
2
  = Kai kuadrat (Chi square)  
                                                          
5Sudjana, Metoda Statistika (Cet. I; Bandung: Tarsito, 2005), h. 95. 
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Oi  = Frekuensi hasil pengamatan 
Ei  = Frekuensi harapan
6 
Kriteria pengujiannya adalah dikatakan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal apabila  2hitung  ≤ 2 Tabel  dengan dk = (k-3)  dengan 
taraf nyata α = 0,05.  
1) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas data dimaksudkan untuk mengetahui homogenitas 
varians populasi. Dalam pengujian ini digunakan Uji-F dengan rumus seperti 
berikut.7 
 
Dengan kriteria pengujian : 
Jika FHit ≤ FTabel  dengan FTabel diperoleh dari daftar distribusi F dengan db = 
(n-1)  pada taraf signifikan α = 0,05, maka populasinya mempunyai varians yang 
homogen. 
2) Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
digunakan uji dua pihak dengan rumus sebagai berikut :  
H0 : µ1= µ2  (tidak ada perbedaan) 
H1 : µ1 ≠ µ2  (terdapat perbedaan) 
 
                                                          
6Sudjana, Metoda Statistika (Cet. I; Bandung: Tarsito, 2005), h. 273. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  (Cet. 
XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 276. 
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Keterangan : 
µ1  = Rata-rata skor hasil belajar  peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining. 
µ2  = Rata-rata skor hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional  
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t dengan  = 0,05 
thitung = 
21
21
11
nn
s
XX
+
−
 
Dimana :   s = 
2 - n  n
S 1) - (n  S 1) - (n
21
2
22
2
11
+
+
 
Keterangan :  
X1 =Rata-rata hitung kelas eksperimen   
X2 = Rata-rata hitung kelas kontrol   
S = Standar deviasi total 
n1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen  
n2 = Jumlah anggota sampel kelas kontrol 
S1 = Standar deviasi kelas eksperimen 
S2 = Standar deviasi kelas kontrol 
Kriteria pengujian :  
Terima H0 jika –t(1-1/2α) < thitung < t(1-1/2α) , dengan α = 0,05 dan dk = n1 + n2 – 2  
untuk harga-harga t  lainnya  H0 ditolak.
8  
                                                          
8Sudjana, Metoda Statistika (Cet. I; Bandung: Tarsito, 2005), h. 239-240; 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 10 Gowa 
tanggal 5 November sampai dengan 12 Desember 2018 penulis dapat mengumpulkan 
data melalui instrumen observasi dan tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
Secara rinci mengenai hasil penelitian yang diolah dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan inferensial, berdasarkan data yang diperoleh selama 
meneliti. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 10Gowa. 
1. Penerapan Model  Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 10 Gowa. 
Untuk  melihat keterlaksanaan penerapan model pembelajaran student 
facilitator and explaining maka dilakukan observasi terkait sintaks model 
pembelajaran yang diterapkan. Guru Pendidikan Agama Islam yang mengisi lembar 
observasi selama proses belajar mengajar yang dilakukan oleh peneliti di kelas X 
MIA 4 di SMA Negeri 10 Gowa. 
Observasi dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Adapun cara pengisian 
pedoman observasi keterlaksanaan penerapan model student facilitator and 
explaining ini dengan memberikan skor “3” apabila terlaksana dengan baik. Skor “2” 
apabila terlaksana kurang baik dan skor “1” apabila tidak terlaksana. Setelah itu 
menjumlahkan seluruh skor, sehingga memperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  
Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining 
No. Aspek yang Diamati Observasi 
I 
Observasi 
II 
1.  Peserta didik memperhatikan penjelasan dari pendidik 
mengenai kompetensi yang ingin dicapai. 
2 3 
2.  Pendidik  mendemonstrasikan mengenai garis-garis 
besar materi pembelajaran. 
2 3 
3.  Peserta didik berdiskusi dengan teman kelompok.  2 3 
4.  Tiap kelompok membuat peta konsep sesuai materi 
pelajaran. 
2 3 
5.  Tiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi. 
3 3 
6.  Pendidik menyimpulkan ide atau pendapat dari peserta 
didik. 
3 3 
7.  Pendidik menerangkan semua materi yang 
disajikan saat ini. 
2 3 
8.  Peserta didik memberikan kesimpulan terhadap materi 
yang telah dibahas 
2 3 
Total: 18 24 
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Tabel 4.2.  
Hasil observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran  
Student Facilitator and Explaining pada kelas X MIA 4 di SMA Negeri 10 Gowa 
No. Observasi 
ke- 
Skor Keterangan 
1. 1 18 Total skor yang diperoleh adalah 18 dari 8 pernyataan. 
Hanya 50% peserta didik yang sibuk berdiskusi dan 
sebagian pula sibuk bercerita dengan teman kelompoknya. 
Selain itu, kurang percaya diri  dalam mengemukakan 
pendapat hal ini dapat dilihat pada saat berdiskusi 
kelompok, 50% peserta didik malu mendemostrasikan 
hasil diskusinya. 
Dengan demikian, penerapan model student facilitator and 
explainingpada observasi pertama belum 100% terlaksana. 
2. 2 24 Total skor yang diperoleh yaitu 24 dari 8 pernyataan. Skor 
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran student 
facilitator and explaining pada observasi ke- II sebesar 
100%. 
(Sumber data: hasil observasi keterlaksanaan penerapan model pembelajaran SFAE 
pada pelajaran PAI kelas X MIA 4 di SMA Negeri 10 Gowa).  
Untuk melihat persentase rata-rata dari kedua data tersebut, maka digunakan 
rumus sebagai berikut:  
X = 
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 1+2
2
 =  
18+24
2
 = 21 
Melalui hasil observasi yang dilakukan 2x tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model student facilitator and explainingsudah terlaksana dengan 
baik, Dengan kata lain, peserta didik telah melaksanakan kegiatan yang diharapkan 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model student facilitator and 
explaining. 
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2. Deskripsi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Kelas Kontroldi 
SMA Negeri 10 Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas 
Kontrol di SMA Negeri 10 Gowa, Penelitian memperoleh dan mengumpulkan data 
melaluli tes Hasil Belajar Peserta didik yang diberikan kepada masing-masing peserta 
didik sebanyak 25 item butir tes, dimana hasil tes belajar yang diberikan berkaitan 
dengan pelajaran bidang studi PAI yang telah dipelajari sebelumya. 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik 
setelah mempelajari sumber hukum Islam pada kelas kontrol.Data hasil belajar 
peserta didik diperoleh dari nilai posttest yang disajikan pada tabel 4.3.  
Tabel 4.3  
Statistik Deskriptif hasil Belajar pada Kelas kontrol 
 
No. Statistik Posttest 
1. Jumlah sampel 35 
2. Rata-rata 58,22 
3. Nilai tertinggi 88,00 
4. Nilai terendah 44,00 
5. Standar deviasi 12,51 
 (Sumber data: Hasil analisis deskriptif SPSS 16) 
Tabel 4.2. Data hasil belajar peserta didik untuk kelas kontrol bahwa skor 
rata-rata yang diperoleh peserta didik untuk posttest adalah 58,22. Skor posttest yang 
dicapai oleh peserta didik tersebar dari skor terendah 44,00 sampai skor terendah 
88,00 dengan rentang skor 44. 
Nilai hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol dikelompokkan 
berdasarkan hasil belajar peserta didik.Distirbusi frekuensi dan persentase hasil 
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belajar kelas SFAE dengan menggunakan rumus kategori disajikan pada Tabel 
4.4.Adapun kategori nilai mean yang diperoleh peserta didik pada posttest yaitu 
sebagai berikut: 
  
 Rumus kategori= 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑎𝑥−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑖𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
= 
96−52
45
= 
44
5
= 8,8 (dibulatkan menjadi 9) 
 
Tabel 4.4. 
Statistik Skor Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam  
Siswa kelas X MIA 5 SMA Negeri 10 Gowa kab. Gowa  (posttest Kelas kontrol) 
Interval  Kategori 
 
Frekuensi 
 
Persentase  
  
80-88 Sangat Tinggi 2 5,71% 
71-79 Tinggi 4 11,42% 
62-70 Sedang 6 17,41% 
53-61 Rendah 6 17,41% 
44-52 Sangat Rendah 17 48,57% 
Jumlah 35 100 % 
Dari tabel diatas menujukkan bahwa jumlah peserta didik yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” sebanyak  2 orang (5,71%), berada pada kategori “tinggi” 
sebanyak 4 orang  (11,42%), berada pada kategori “sedang” sebanyak 6 orang 
(17,41%), berada pada kategori “rendah” sebanyak 6 orang (17,41%), berada pada 
kategori “sangat rendah” sebanyak 17 orang (48,57%) Berdasarkan tabel diatas 
diketahui bahwa Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam kelas X MIA IV di SMA 
Negeri 10 Gowa dominan berada pada kategori “sangat rendah”.Data pada tabel 
kategorisasi hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol tersebut dapat digambarkan 
dalam histogram berikut: 
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Gambar 4.5. Hasil Belajar Peserta didik Pada Kelas Kontrol 
 
 
 
3. Deskripsi hasil belajar pendidikan agama Islam yang menggunakan 
model Student Facilitator And Explainingdi SMA Negeri 10 Gowa. 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar peserta didik 
setelah mempelajari sumber hukum Islam pada kelas eksperimen. Data hasil belajar 
peserta didik diperoleh dari nilai post-test yang disajikan pada table 4.5. 
 
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif hasil Belajar pada Kelas SFAE 
(Kelas Eksperimen) 
 
No. Statistik Posttest 
1 Jumlah sampel 35 
2 Rata-rata 81,82 
3 Nilai tertinggi 96,00 
4 Nilai terendah 52,00 
5 Standar deviasi 11,53 
(Sumber data: Hasil analisis deskriptif SPSS 16) 
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Tabel 4.6.Data hasil belajar peserta didik untuk kelas SFAE bahwa skor rata-
rata yang diperoleh peserta didik untuk posttest adalah 81,82. Skor posttest yang 
dicapai oleh peserta didik tersebar dari skor terendah 52,00 sampai skor terendah 
96,00 dengan rentang skor 44. 
Nilai hasil belajar peserta didik pada kelas SFAE dikelompokkan berdasarkan 
hasil belajar peserta didik. Distirbusi frekuensi dan persentase hasil belajar kelas 
SFAE dengan menggunakan rumus kategori disajikan pada Tabel 4.6..Adapun 
kategori nilai mean yang diperoleh peserta didik pada posttest yaitu sebagai berikut:  
 Rumus kategori= 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑎𝑥−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑚𝑖𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
= 
96−52
45
= 
44
5
= 8,8 (dibulatkan menjadi 9) 
 
Table 4.7. 
Frekuensi dan Persentase hasil belajar pada kelas SFAE (kelas eksperimen). 
Interval Kategori 
 
Frekuensi 
 
Persentase 
  
88-96 Sangat Tinggi 13 42,85% 
79-87 Tinggi 14 34,28% 
70-78 Sedang 3 8,57% 
61-69 Rendah 2 5,71% 
52-60 Sangat Rendah 3 8,57% 
Jumlah 35 100% 
Tabel 4.7. menunjukkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas, 
menunjukkan bahwa peserta didik yang berada pada kategori “sangat tinggi” 
sebanyak 15 orang dengan persentase (42,85%) peserta didik yang berada pada 
kategori “tinggi” sebanyak 12 orang dengan persentase (34,38%) peserta didik yang 
berada pada kategori “sedang” sebanyak 3 orang dengan persentase (8,57%) peserta 
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didik yang berada pada kategori “rendah” sebanyak 2 orang dengan persentase 
(5,71%) peserta didik yang berada pada kategori “sangat rendah” sebanyak 3 orang 
dengan persentase (8,57%). Tabel diatas menujukkan bahwa Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Peserta didik  kelas X MIA 4 di SMA Negeri 10 Gowa dominan peserta 
didik berada pada kategori “Sangat tinggi”.Hal ini menunjukan adanya  hasil belajar 
peserta didik yang tinggi setelah memperoleh perlakuan berupa penerapan model 
pembelajaran student facilitator and explaining. Data pada tabel kategorisasi hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen tersebut dapat digambarkan dalam 
histogram berikut: 
Gambar 4.8.Hasil Belajar Peserta didik Pada Kelas Eksperimen 
 
 
4. Pengaruh penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining 
terhadap hasil belajar PAI di SMA Negeri 10 Gowa 
Pembahasan bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga 
yakni apakah ada pengaruh penerapan model pembelajaran student facilitator and 
explaining terhadap peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama islam peserta didik 
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di SMA Negeri 10 Gowa . Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
inferensial dengan rumus independen sample t-tes/ uji t. Hal ini digunakan untuk 
menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel. Analisis ini dilakukan untuk 
keperluan pengujian hipotesis dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas . Dalam penelitian ini digunakan statistik inferensial untuk menguji 
hipotesis. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Jika nilai Asymp. Sig.< 0,05 maka hipotesis diterima (ada pengaruh) 
2. Jika Nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak(tidak ada pengaruh) 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
penerapanmodel pembelajaran student facilitator and explaining terhadap 
peningkatan hasil belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 10 Gowa. 
Sebelum melakukan uji t test terlebih dahulu melakukan uji asumsi 
normalitas dan homogenitas adapun uji normalitas dan homogenitas akan dijelaskan 
berikut ini: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan dengan kriteria pengujian yaitu: sampel penelitian 
berdistribusi normal apabila apabila nilai signifikansi (2-tailed)> α = 0,05. Sampel 
penelitian tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (2-tailed)< α = 0,05. 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode kolmogov-
smirnovdengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16,0 sebagai berikut  
Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 
Posttest Kelas Kontrol 0,007 Tidak Normal 
Postest Kelas SFAE 0,001 Tidak Normal 
 (Sumber data: Hasil analisis deskriptif SPSS 16) 
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Hasil output spss uji normalitas Kolmogorov Smirnov untuk posttest pada 
kelas kontrol diketahui bahwa nilai signifikansi untuk posttest kelas kontrol  adalah 
0,007 dan posttest kelas SFAE adalah 0,001 . Dengan demikian dapat disampaikan 
data hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik di SMA Negeri 10 Gowa 
berdistribusi tidak normal karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 (α < 0,05).  
b. Uji Homogenitas  
Kesamaan varian (homogenitas) menggunakan uji F. Taraf signifikan yang 
diterapkan sebelumnya adalah a = 0,05. berikut data hasil uji homogenitas peserta 
didik di SMA Negeri 10 Gowaberdasarkan perolehan data  SPSS versi 16,0 sebagai 
berikut:  
- F df1 df2 Sig. 
Posttest kelas control 1,433 1 68 0,235 
Posttest kelas SFAE 1,307 1 68 0,257 
(Sumber data: Hasil analisis deskriptif SPSS 16) 
Hasil output SPSS Uji homogenitasdari pengolahan data diatas diketahui 
bahwa nilai signifikansi untuk posttest kelas kontrol  adalah 0,235 dan posttest kelas 
SFAE adalah 0,257. Data yang homogen memiliki nilai signifikasi lebih besar dari 
0,05 (α > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwaHasil Belajar Pendidikan Agama 
Islam peserta didik di SMA Negeri 10 Gowa adalahHomogen. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan sebelum menggunakan 
statistik parametris dengan rumus independen sample t-tes/ uji t apabila asumsi 
terpenuhi. Asumsi yang utama adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi 
normal. Selanjutnya data dua kelompok yang diuji harus homogen.Apabila salah 
satu asumsi tidak terpenuhi atau tidak berdistribusi normal maka menggunakan 
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statistik nonparametrik digunakandenganmengabaikansegalaasumsiyang 
melandasimetode statistik parametrik, terutamayang 
berkaitandengandistribusinormal. 
Setelah dilakukan uji asumsi normalitas dan homogenitas maka ditemukan 
salah satu data tidak berdistribusi normal artinya asumsi tidak terpenuhi.Oleh karena 
itu, peneliti menggunakanstatistik nonparametris dengan uji Mann-Whitney U Test. 
c. UjiNon parametris 
Statistik nonparametris tidak menuntut terpenuhi banyak asumsi, misalnya 
data yang akan dianalisis tidak harus berdistribusi normal. Oleh karena itu statistik 
nonparametris sering disebut “distribution free (bebas distribusi).1 Statistik 
nonparametris dengan menggunakan uji Man Whitney U. berdasarkan hasil uji Man 
Whitney U dengan menggunakan spss 16,0sebagai berikut: 
Test Statisticsa 
 
Hasil Belajar PAI 
Mann-Whitney U 118.500 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
(Sumber data: Hasil analisis deskriptif SPSS 16) 
Dasar pengambilan keputusan Man Whitney U Test 
1. Jika nilai Asymp. Sig.< 0,05 maka hipotesis diterima(ada pengaruh) 
2. Jika Nilai Asymp. Sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak(tidak ada pengaruh) 
Berdasarkan out put test statistik diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2.tailed) 
sebesar 0,000< 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dengan 
                                                 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  (Cet. 
XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), h.210-211; 
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demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar pendidikan agama Islam 
antara kelas X MIA 4 dengan kelas X MIA 5. Ada perbedaan yang singnifikan maka 
dapat dikatan bahwa “ada pengaruh penerapan model pembelajaran student fasilitator 
and explaining terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik di SMA 
Negeri 10 Gowa”. 
A. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen yaitu X 
MIA 4 di SMA Negeri 10 Gowa ada pengaruh penerapan model pembelajaran 
student facilitator and explaining terhadaphasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 10 Gowa. Adanya pengaruh 
penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining tersebut disebabkan 
karena karakteristik sintaks student facilitator and explaining yang menuntut adanya 
tingkat penguasaan materi. Ketika peserta didik menguasai materi dengan baik maka 
akan mempengaruhi hasil belajar yang baik pula.Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Mika Adi Santa bahwa model SFAE berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar peserta didik melalui penguasaan materi yang baik.2 
Rancangan model student facilitator and explaining melatih peserta didik 
berdiskusidengan mengemukakan pendapatnya sendiri.Selain itu model SFAE 
mampu membuat peserta didik mandiri dalam proses pembelajaran. Peserta didik 
yang mampu mengemukakan pendapatanya serta mandiri dalam proses pembelajaran 
akan menimbulkan sikap aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian Mika Adi Santa bahwa peserta didik yang dibelajarkan 
                                                 
2Mika Adi Santa, Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
TerhadapPrestasi Belajar Matematika Siswa  Kelas V Semester II SD Negeri 2 Gianyar, 
Jurnal(Singaraja Fak. Ilmu Pengetahuan 2013), hal. 2. https://ejournal.undiksha.ac.id (diakses tgl 30 
Desember,pukul: 20:15). 
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dengan model student facilitator and explaining memiliki tujuan agar aktif dalam 
proses pembelajaran. 
Keberhasilan model pembelajaran SFAE dalam meningkatkan hasil belajar 
dipengaruhi oleh sintaks model SFAE itu sendiri. Sintaks model SFAE yang terdiri 
dari enam fase.Pada fase pertama dalam model SFAE adalah pendidik menyampaikan 
materi dan kompetensi yang ingin dicapai. Fase ini sangat penting dalam pelaksanaan 
SFAE, dimana pendidik menjelaskan secara rinci yang akan dilakukan dalam 
pelaksanaan pembelajaran agar proses pmbelajaran menjadi terarah. Pesertadidik 
akan lebih fokus dalam menerima materi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
yang dilakukan. Pada fase ini sebagai titik awal keberhasilan model pembelajaran 
SFAE sehingga perlunya penguasaan pendidik mengajar pada fase ini.hal ini 
didukung pula oleh Dita Wuri Andari mengatakan bahwa pada fase pertama pendidik 
menjelaskan tujuan belajarnya, menyampaikan ringkasan dari isi dan mengaitkan 
dengan gambaran yang lebih besar mengenai silabus atau skema kerja sehingga 
membuat peserta didik memahami apa yang akan dicapai dalam proses 
pembelajaran.3Dengan demikian, maka kegiatan merencanakan merupakan upaya 
sistematis dalam upaya mencapai tujuan, melalui perencanaan yang diharapkan akan 
mempermudah proses belajar mengajar yang kondusif.4 
Pada fase kedua ialah guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis 
besar materi pembelajaran.Pada fase ini guru mendemonstrasikan materi 
                                                 
3Dita Dwi Andari, Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Kelas VIII SMP Nurul Islam, Skripsi(Semarang Fak. 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan 2013), hal.12. lib.unnes.ac.id/17899/1/4201408061(diakses tgl 10 
Juni 2018,pukul: 20:15). 
4Rusman ,Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet VI; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 66. 
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pembelajaran agar peserta didik memiliki gambaran mengenai materi sumber hukum 
Islam serta memiliki sikap percaya diri dalam memaparkan materi 
tersebut.Keberhasilan nilai hasil belajar yang diperoleh peserta didik salah satunya 
dipengaruhi oleh sintaks pada fase kedua ini.Hal ini didukung pula oleh Ima Luciany 
Milansaribahwa hasil belajar mengalami perubahan ke arah yang positif disebabkan 
kegiatan pendidik pada fase kedua ini ialah menyajikan materi yang dipelajari pada saat 
itu dan peserta didik memperhatikan.Setelah selesai menjelaskan, pendidikmembagi 
peserta didik menjadi berkelompok secara heterogen, pendidik meminta peserta didik 
untuk mencatat apa yang telah mereka ketahui yang berhubungan dengan materi tersebut. 
Pendidik dapat meminta peserta didik untuk saling bertukar pikiran sehingga mereka 
lebih percaya diri.5 
Pada fase ketiga ialah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menjelaskan kepada peserta didik lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep.Hal 
ini bisa dilakukan secara bergiliran. Pendidik menunjuk perwakilan setiap kelompok 
untuk menjelaskan kepada peserta didik lainnya dengan menggunakan peta konsep yang 
dilakukan di depan kelas. Hal ini membuat peserta didik percaya diri dan aktif dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar dapat meningkat. Hal ini sejalan yang 
dikemukakan oleh Dita Dwi Andari bahwa tahap ini pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk menjelaskan kepada peserta didik lainnya misalnya melalui 
bagan/peta konsep. Meminta seorang sukarelawan untuk maju dan menjelaskan di depan 
kelas apa yang peserta didik ketahui. Peserta didik boleh bertanya kepada sang 
                                                 
5 Ima Luciany Milansari, Penerapan Model Pembelajaran  SFAE untuk Meningkatkan Minat 
dan Hasil Belajar Mapel DLE Siswa Kelas X Tav SMK Muhammadiyah 1 Bantul, Skripsi(Yogyakarta 
Fak. Teknik 2018), hal.18. https://eprints.uny.ac.id/58014/1/(diakses tgl 30 Desember 2018,pukul: 
17:36). 
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sukarelawan dan sang sukarelawan berhak berkata “lewat” jika dia tidak yakin dengan 
jawabannya dan pendidik dapat menambah komentar pada tahap berikutnya.6 
Pada fase keempat ialah pendidik menyimpulkan ide atau pendapat dari peserta 
didik.Pada fase keempat sebagai bentuk klarifikasi pendidik terhadap materi yang 
dibawakan sehingga tidak terjadi miskonsepsi dalam proses pembelajaran. Pada fase ini 
membuat peserta didik memahami betul materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dikemukakan oleh Ima Luciany Milansari bahwa pada fase ini ketika 
sukarelawan menjelaskan apa yang mereka ketahui di depan kelas, mencatat poin-
poin penting untuk diulas kembali. Informasi yang kurang tepat, ide yang kurang 
tepat, hal ini dapat ditangani langsung sehingga peserta didik tidak membentuk kesan 
yang salah dari rencana pembelajaran yang telah diperbaiki untuk beberapa pelajaran 
berikutnya.7 
Pada fase kelima ialah pendidik menerangkan semua materi yang disajikan saat 
ini.Pada fase kelima pendidik menyimpulkan seluruh materi yang telah diajarkan agar 
peserta didik lebih memahami secara keseluruhan.Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dikemukakan oleh Ima Luciany Milansari bahwa pendidik nenjelaskan keseluruhan dari 
materi agar peserta didik lebih memahami.8 Setelah itu penutup, proses pembelajaran 
diakhiri dengan membaca doa serta salam. 
                                                 
6Dita Dwi Andari, Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
(SFAE) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Kelas VIII SMP Nurul Islam, Skripsi(Semarang Fak. 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan 2013), hal.12. lib.unnes.ac.id/17899/1/4201408061(diakses tgl 10 
Juni 2018,pukul: 20:15). 
7Ima Luciany Milansari, Penerapan Model Pembelajaran SFAE untuk Meningkatkan Minat 
dan Hasil Belajar Mapel DLE Siswa Kelas X Tav SMK Muhammadiyah 1 Bantul, Skripsi(Yogyakarta 
Fak. Teknik 2018), hal.18. https://eprints.uny.ac.id/58014/1/(diakses tgl 30 Desember 2018,pukul: 
17:36). 
 
8Ima Luciany Milansari, Penerapan Model Pembelajaran SFAE untuk Meningkatkan Minat 
dan Hasil Belajar Mapel DLE Siswa Kelas X Tav SMK Muhammadiyah 1 Bantul, Skripsi(Yogyakarta 
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Keberhasilan model SFAE dibuktikan dari hasil penelitian dengan nilai rata-
rata posttestkelas eksperimen 81,82 dibandingkan kelas kontrol nilai rata-rata posttest 
hanya58,22 dengan selisih 23,6. Hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan dengan 
model SFAElebih tinggi daripada kelas kontrol.Hal ini disebabkan kurangnya minat 
belajar peserta didik pada kelas kontrol, saat proses pembelajaran peserta didik 
cenderung pasif  karena pembelajaran berpusat pada pendidik sehingga peserta didik 
yang hanya menunggu informasi dari pendidik. Seperti yang dikemukakan oleh 
sanjaya bahwa pembelajaran ini dianggap membosankan dan sangat sulit untuk 
mengetahui bahwa apakah seluruh peserta didik mengerti apa yang dijelaskan atau 
belum.9 
Proses pembelajaran pada kelas SFAE untuk dua pertemuan berjalan sesuai 
dengan rencana pembelajaran (RPP). Namun pada pertemuan terakhir tidak berjalan 
maksimal yakni dengan mengevaluasi dan menyimpulkan hasil diskusi secara 
keseluruhan.Hal ini dikarenakan peneliti kewalahan dalam mengatur waktu dan 
kondisi kelas.Peserta didik menggunakan waktu pada sintaks ketiga lebih dari waktu 
yang telah dialokasikan sehingga dua sintaks berikutnya hanya menggunakan waktu 
kurang dari yang telah dialokasikan. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran 
terkesan terburu-buru. Oleh karena itu, seorang pendidik perlu mengalokasikan waktu 
dengan sebaik-baiknya agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan 
efisien. 
 
                                                                                                                                           
Fak. Teknik 2018), hal.18. https://eprints.uny.ac.id/58014/1/(diakses tgl 30 Desember 2018,pukul: 
17:36). 
9Wina Sanjaya, Perencanaan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Grup. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Hasil belajar PAI peserta didik yang diajar menggunakan model student 
facilitator and explaining SMA Negeri 10 Gowa memperoleh nilai rata-rata 
81,82. 
2. Hasil belajar PAI peserta didik yang diajar tidak menggunakan model student 
facilitator and explaining SMA Negeri 10 Gowa memperoleh nilai rata-rata 
58,22. 
3. Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran student facilitator and 
explaining terhadap hasil belajar PAI peserta didik dengan hasil uji hipotesis 
nilai Asymp. Sig (2.tailed) sebesar 0,000< 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar pendidikan agama Islam antara kelas X MIA 4 dengan kelas X MIA 5.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas menyatakan 
bahwa pesertadidikyang diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining memperoleh hasil belajar pendidikan agama Islam yang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat dijadikan 
sebagai landasan bagi pendidik khususnya padamata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dalam melaksanakan proses pembelajaran pada materi pokok Sumber Hukum 
Islam. Dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining menjadikan 
peserta didik lebih mudah menerima penyampaian materi pembelajaran karena 
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peserta didik tidak hanya sekeda rmendengarkan tetapi diberi kesempatan 
mengemukakan ide-idenya melalui bagan atau peta konsep. 
Dalam penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
pesertadidik diajak untuk aktif berperan di dalam proses pembelajaran sehingga 
setiappesertadidik mampumemahami materi pelajaran. Materi yang dijadikan topik 
dalam pembelajaran dipelajari dengan cara berdiskusi secara kelompok. Setiap 
anggota dalam kelompok mempunyai kewajiban untuk menyampaikan idenya 
terhadap materi yang dibahas dan kemudian keseluruhan ide tersebut dirangkum 
menjadi satu sebagai jawaban atas materi yang dibahas. Setelah masing-masing 
kelompok menguasai materi yang ditugaskan, peserta didik diberikan kesempatan 
untuk dapat menjelaskan kepada peserta didik lainnya dengan menggunakan bagan 
atau peta konsep lalu pembelajaran diakhiri dengan penyampaian materi secara 
keseluruhan oleh pendidik kepada peserta didik. 
Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Pendidik diharuskan 
menguasai model pembelajaran kelompok secara efektif sehingga dapat melibatkan 
semua peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran. Pemahaman pendidik 
terhadap perannya sebagai fasilitator haruslah jelas untuk dapat mencapai 
keberhasilan pembelajaran. Pencapaian tersebut menjadikan pendidik untuk dapat 
mengeksplorasi dan mengubah cara berpikir serta meningkatkan kemampuan dalam 
memfasilitasi situasi yang sulit. Dengan adanya keterikatan satu sama lain antara 
peserta didik dengan pendidik sebagai fasilitator menciptakan hubungan kerja sama 
sehingga baik pendidik maupun peserta didik dapat belajar satu sama lain. Adapun 
kemampuan pendidik dalam memfasilitasi peserta didik menjadikan pendidik sebagai 
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penuntun dan memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk belajar dan membawa 
pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar pesertadidik. 
Model pembelajaran student facilitator and explaining tepat digunakan pada 
materi Sumber Hukum Islam yang memiliki karakteristik konseptual dan faktual. 
Dengan demikian model ini dapat diterapkan karena ada pengaruh penerapan model 
pembelajaran student facilitator and explaining terhadap hasil belajar PAI di SMA 
Negeri 10 Gowa Kab.Gowa. 
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Terhadap Hasil Belajar PAI di SMA Negeri 10 Gowa Kab. Gowa”.  
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LAMPIRAN 
DATA HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS X MIA 3 DAN 
X MIA 4 SMA NEGERI 10 GOWA KAB. GOWA 
 
 
 
 
 
1. Lampiran I 
 
Hasil Olahan Data Dari SPSS Versi 16.0 
 
Descriptives 
 
kelompok 
Statisti
c 
Std. 
Error 
HASIL 
BELAJAR 
Post-test 
ekperimen 
(SFAE) 
Mean 81.83 1.950 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 77.87  
Upper Bound 85.79  
5% Trimmed Mean 82.70  
Median 84.00  
Variance 133.02
9 
 
Std. Deviation 11.534  
Minimum 52  
Maximum 96  
Range 44  
Interquartile Range 8  
Skewness -1.237 .398 
Kurtosis 1.342 .778 
post-test kontrol 
(konvesional) 
Mean 58.23 2.116 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 53.93  
Upper Bound 62.53  
5% Trimmed Mean 57.46  
Median 56.00  
Variance 156.65
2 
 
Std. Deviation 12.516  
Minimum 44  
Maximum 88  
Range 44  
Interquartile Range 20  
Skewness .659 .398 
Kurtosis -.452 .778 
 
 
 
Tests of Normality 
 
kelompok 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
HASIL 
BELAJAR 
Post-test ekperimen 
(SFAE) 
.208 35 .001 .871 35 .001 
post-test kontrol 
(konvesional) 
.176 35 .007 .912 35 .008 
a. Lilliefors Significance Correction       
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
HASIL BELAJAR Based on Mean 1.307 1 68 .257 
Based on Median 1.502 1 68 .225 
Based on Median and 
with adjusted df 
1.502 1 66.408 .225 
Based on trimmed mean 1.433 1 68 .235 
 
 
 
 
Mann-Whitney Test 
 
 
 
 
2. Lampiran II 
 
INSTRUMEN SOAL POST TEST 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK DI SMA NEGERI 10 GOWA 
A. Petunjuk pengisian 
1. Pengantar 
a. Butir-butir soal ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan penelitian hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 10 Gowa. 
b. Informasi yang didapat dapat berguna untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik sesudah menggunakan penerapan model student facilitator and 
explaining. 
c. Data yang diambil semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dalam 
rangka menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Test Statisticsa 
 Hasil Belajar PAI 
Mann-Whitney U 118.500 
Wilcoxon W 748.500 
Z -5.827 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Kelas 
d. Ucapan terima kasih kepada segala pihak yang telah berpartisipasi dalam 
penelitian ini, semoga bernilai ibadah di sisi Allah swt. 
2. Petunjuk pengisian 
a. Sebelum menjawab pertanyaan, terlebih dahulu membaca petunjuk pengisian. 
b. Berilah tanya (X) pada jawaban yang benar. 
c. Jawablah pertanyaan terlebih dahulu pertanyaan yang dianggap mudah. 
 
1. Menurut bahasa, Al-Qur’an artinya ... 
A. Bacaan  
B. Menulis  
C. Kalamullah  
D. Mempelajari  
E. Menghapal 
2. Ijtihad berfungsi pula sebagai suatu cara yang disyariatkan untuk 
menyesuaikan perubahan- perubahan sosial dengan ajaran-ajaran Islam. ini 
merupakan bagian dari ... 
A. Kedudukan 
B. Fungsi 
C. Pengertian 
D. Makna  
E. Kesimpulan  
3. Qs. Al-Baqarah/2:2 berbunyi : 
 ُب َٰ تِكۡلٱِكل
َٰ ذُُ  نيِق َّت  مۡلِّلُىٗد  هُ َِۛهيِفُ َۛ بۡي  رُ  لَ٢ُ 
Ayat di atas berisi tentang kewajiban umat Islam untuk ...   
A. Menjadikan al-qur’an sebagai sumber hukum pertama 
B. Mempelajari al-qur’an secara tekun dan serius 
C. Meyakini kebenaran al-qur’an 
D. Memasyarakatkan isi al-qur’an kepada umat Islam yang lain 
E. Menjadikan al-qur’an sebagai koleksi wajib di rumah 
4. Kesepakatan para ulama ahli ijtihad dalam memutuskan suatu perkara atau 
hukum merupakan pengertian dari ... 
A.   Ijma 
B. Maslahah Marsalah 
C. Qiyas  
D. Mursalah 
E. Ijtihad 
5. Sebagai sumber hukum Islam yang pertama al-Qur’ān memiliki kedudukan 
yang tinggi. al-Qur’ān merupakan sumber hukum yang pertama dan utama dari 
seluruh ajaran Islam, ini adalah bagian dari ... 
A. Pengertian  
B. Kedudukan  
C. Tujuan  
D. Fungsi  
E. Kesimpulan 
6. al-Qur’ān merupakan sumber hukum yang pertama dan utama dari seluruh 
ajaran Islam, Sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’ān adalah ... 
A. Ijtihad 
B. Qiyas 
C. Hadis 
D. Ij’ma 
E. Maslahah mursalah 
7. Segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan (taqrir) yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad saw disebut ... 
A. Hadis 
B. Ijtihad  
C. al-Qur’ān 
D. Qiyas  
E. Ijma’  
8. Ditinjau dari segi perawinya, hadis terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu 
(1) Hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi 
(2) Hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih yang tidak 
mencapai derajat mutawatir 
(3) Hadis yang hanya diriwayatkan oleh satu atau dua orang perawat 
Yang disebut hadis masyhur terletak pada nomor ...  
A. (1) 
B. (2) 
C. (3) 
D. (1) dan (3) 
E. (2) dan (3) 
9. Dari segi bahasa al-Qur’ānberarti  sesuatu yang  dibaca  atau  bacaan 
sedangkan hadis dari segi bahasa berarti perkataan atau ucapan. Ijtihad 
menurut bahasa berarti ... 
A. Memikirkan alam 
B. Menyerahkan dana 
C. Mencurahkan air mata 
D. Sumber hukum Islam 
E. Mencurahkan tenaga  
10. Sebagai sumber hukum Islam yang ketiga, ijtihad dimaksudkan untuk ... 
A. Untuk menambah pembendaharaan sumber hukum dalam ajaran agama 
Islam 
B. Sebagai bukti bahwa ulama-ulama suka berfatwa 
C. Sebagai penentuan hukum-hukum yang tidak ada di dalam al-Qur’ān dan 
Hadits 
D. Pelengkap al-Qur’āndan Hadits 
E. Semuanya benar 
11. Di bawah ini merupakan macam-macam hadis ditinjau dari segi perawinya 
1. Mutawattir 
2. Ahad 
3. Masyhur 
4. Ijma’ 
Ditinjaudari segi perawinya, manakah yang termasuk dalam bagian tersebut ... 
A. (1), (2) dan (3) 
B. (1), (2) dan (4) 
C. (1), (3) dan (4) 
D. (2), (3), dan (4) 
E. (2) dan(4) 
12. Dalam al-qur’an dijelaskan semua bangkai diharamkan, dalam hadis 
disebutkan juga ada dua macam bangkai yang dihalalkan, yaitu bangkai hewan 
laut dan belalang. Dengan demikian menurut keadaan di atas kedudukan hadits 
ialah ... 
A. Meralat ayat al-Qur’ān yang turun sebelumnya 
B. Menguatkan al-Qur’ān 
C. Menetapkan hukum yang belum ada dalam al-Qur’ān 
D. Menetukan hukum secara mandiri 
E. Memberikan rincian/penjelasan ayat al-Qur’ān yang masih bersifat 
mujmal. 
13. Sekelompok orang atau seseorang yang menyampaikan hadis dari Rasulullah 
saw. sampai kepada kita sekarang ini disebut ... 
A. Sanad  
B. Rawi  
C. Matan  
D. Ulama  
E. Profesor  
14. Mengerahkan segala kemampuan, bersungguh-sungguh mencurahkan tenaga, 
atau bekerja secara optimal disebut ... 
A. Sanad  
B. Rawi  
C. Hadis  
D. Ijtihad  
E. Tawakal  
15. kedudukan ijtihad sebagai sumber hukum islam merupakan urutan ke ... 
A. Pertama  
B. Kedua  
C. Ketiga  
D. Keempat 
E. Lima 
16. Kesepakatan para ulama ahli ijtihad dalam memutuskan suatu perkara atau 
hukum disebut ... 
A. Ijma’ 
B. Qiyas 
C. Maslahah Mursalah 
D. Ijtihad  
E. hadis 
17. Hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi, baik dari kalangan para sahabat 
maupun generasi sesudahnya dan  dipastikan  di  antara  mereka  tidak  
bersepakat  dusta disebut ... 
A. Hadis Mutawattir 
B. Hadis Ahad 
C. Hadis Masyhur 
D. Hadis Sahih 
E. Hadis Hasan  
18. Yang tidak termasuk fungsi hadis terhadap al-Qur’ānadalah... 
A. Menjelaskan ayat-ayat al-Qur’ān yang bersifat umum 
B. Memperkuat pernyataan yang ada dalam al-Qur’ān 
C. Mengganti hukum yang terdapat dalam al-Qur’ān 
D. Menerangkan maksud dan tujuan ayat yang ada dalam al-Qur’ān 
E. Menetapkan hukum baru yang tidak terdapat dalam al-Qur’ān 
19. Seseorangwajib  mengganti  atau membayar kerugian atas kerugian kepada 
pemilik barang karena kerusakan di luar kesepakatan yang telah ditetapkan. 
Hal tersebut tidak terdapat dalam al-Qur’ān dan hadis tetapi Ijtihāddilakukan 
jika suatu persoalan tidak ditemukan hukumnya dalam al-Qur’ān dan hadis. 
Hukum yang menitikberatkan pada  kemanfaatan  suatu  perbuatan  dan  tujuan  
hakiki-universal merupakan pengertian dari ... 
A. Qiyas 
B. Ij’ma 
C. Hadis 
D. Al-Qur’an 
E. Maslahah Mursalah 
20. Ijtihad tidak bisa dilakukan oleh setiap orang, tetapi hanya orang yang 
memenuhi syarat yang boleh berijtihad, berikut syarat-syarat orang yang 
mampu berijtihad... 
A. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, 
B. Memiliki pemahaman mendalam tentang bahas Arab, ilmu tafsir, usul fiqh, 
dan tarikh (sejarah), 
C. Mampu bersosialisasi yang baik 
D. Mengenal cara meng-istinbat-kan (perumusan) hukum dan melakukan 
qiyas. 
E. Memiliki akhlaqul qarimah. 
21. Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 43yang berbunyi:  
ََةٰوَل َّصلٱْاوُميَِقأَوََْاوُتاَءَوََّزلٱََةٰوَكَََوَْاوُعَكۡرٱَََعَمََنيِعِك َّٰرلٱَ٤٣َ 
Ayat di atas berisi tentang kewajiban umat Islam untuk ... 
A. Menjadikan al-Qur’ān sebagai sumber hukum Islam pertama 
B. Mendirikan shalat 
C. Tolong menolong dalam kebaikan 
D. Berbakti kepada kedua orang tua 
E. Menerima nasihat dari orang lain 
22. Menurut hukum Islam suatu perbuatan dengan konsekuensi jika dikerjakan 
akan mendapatkan pahala dan jika ditinggalkan karena berat untuk 
melakukannya tidaklah berdosadisebut ... 
A. Sunnah 
B. Wajib 
C. Haram  
D. Makruh  
E. Mubah  
23. Perhatikan macam-macam puasa di bawah ini : 
(1) Puasa Senin Kamis 
(2)  Puasa Asy-Syura 
(3) Puasa Arafah 
(4) Puasa Ramadhan 
(5)  Puasa Nazar 
Yang termasuk puasa sunnah adalah …. 
A. (1), (2), dan 3 
B. (1), (2), dan (4) 
C. (2), (3),  dan (4) 
D. (3), (4), dan (5) 
E. (3) dan (5) 
24. Menurut ilmu fiqih hukum-hukum dalam Islam disebut dengan Al-Ahkamul 
Khamsah (lima hukum) yaitu … 
A. wajib, haram, mubah, halal, sunnah dan makruh 
B. wajib, haram, mubah, sunnah dan makruh 
C. fardhu, halal, haram, najis dan suci 
D. halal, haram, sunat, batal dan sah 
E. fardhu kifayah, fardhu ‘ain, sunnah muakkad, sunah haiat dan makruh 
25. Mempersamakan/menganalogikan masalah baru yang tidak terdapat dalam al-
Qur’ānatau hadis dengan yang sudah terdapat hukumnya dalam al-Qur’āndan 
hadis karena kesamaan sifat atau karakternya disebut ... 
A. Hadis 
B. Ijtihad  
C. Qiyas  
D. Ijma’  
E. Maślaĥah Mursalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Lampiran III 
 
PEDOMAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN 
MODEL PEMBELAJARAN MODEL STUDENT FACILITATOR AND 
EXPLAINING. 
di SMA Negeri 10 Gowa 
 
A. PetunjukPengisian 
1. Pengantar 
a. Pedoman observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi sehubungan 
dengan keterlaksanaan model pembelajaran student facilitator and explaining di 
SMA Negeri 10 Gowa. 
b. Informasi yang didapat dapat berguna untuk mengetahui keterlaksanaan peserta 
didik dengan menggunakan model pembelajaran  student facilitator and 
explaining. 
c. Data yang diambil semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dalam 
rangka menyelesaikan studi S1 Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
d. Ucapan terima kasih kepada segala pihak yang telah berpartisipasi dalam 
penelitian ini, semoga bernilai ibadah di sisi Allah swt. 
2. Penjelasan Pengisian 
a. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan tersebut, terlebih dahulu membaca 
petunjuk pengisian. 
b. Amati keterlaksanaan model model student facilitator and explaining. Selama 
pembelajaran berlangsung tanpa mengganggu proses belajar mengajar.  
c. Berilah tanda (√) pada kolom sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik. 
3. Catatanpenting 
Data yang diisi adalah tentang keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 
model student facilitator and explaining. 
4. Petunjuk pengisian 
Untuk mengisi pedoman observasi ini, cukup memberikan tanda (√) pada 
salah satu kolom jawaban yaitu : terlaksana dengan baik, sebagian terlaksana, tidak 
terlaksana sesuai dengan keadaan yang terjadi pada penerapan model model student 
facilitator and explaining. 
Keterangan: 
3 = terlaksana dengan baik, apabila aspek yang diamati oleh guru dilakukan oleh 
peserta didik dan pendidik (peneliti) 
2 = sebagian terlaksana, apabila aspek diamati oleh guru sebagian dilakukan oleh 
peserta didik dan pendidik (peneliti) 
1 = tidak terlaksana, apabila aspek yang diamati oleh guru tidak dilakukan oleh 
peserta didik dan pendidik (peneliti) 
 
B. PedomanObservasi 
 
 
No.  
 
Aspek yang Diamati 
Terlaksana 
dengan baik 
Sebagian  
terlaksana 
Tidak 
terlaksana 
 
Ket. 
3 2 1 
Pendahuluan 
1.  Peserta didik 
menjawab salam dari 
    
pendidik dan  berdoa 
2.  Pendidik mengabsen 
peserta didik 
    
3.  Peserta didik 
mendengarkan 
namanya diabsen 
    
4.  Pendidik memberikan 
apersepsi 
    
5.  Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
apersepsi 
    
6.  Pendidik memberikan 
motivasi 
    
7.  Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari peserta 
didik 
    
8.  Pendidik 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
    
9.  Peserta didik     
memperhatikan tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan pendidik. 
KegiatanInti 
10.  Pendidik 
menyampaikan 
kompetensi yang ingin 
dicapai. 
 
    
11.  Pesertadidik 
memperhatikan 
penjelasan pendidik 
    
12. p Pendidik membagi 
kelompok di  dalam 
kelas 
    
13.  Peserta didik 
berkumpul sesuai 
kelompoknya masing-
masing 
    
14.  Pendidik 
menyampaikan 
    
langkah-langkah model 
pembelajaran student 
facilitator and 
explaining kepada 
peserta didik 
15.  Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan dan 
bertanya hal-hal yang 
belum dipahami 
tentang model student 
facilitator and 
explaining 
    
16.  Pendidik memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menjelaskan kepada 
kelompok lain. 
    
17.  Peserta didik 
berdiskusi kelompok  
    
18.  Pendidik meminta     
kepada setiap ketua 
kelompok untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok 
19.  Pendidik memberikan 
kesempatan bertanya 
tiap kelompok 
    
20.  Tiap kelompok 
mendapatkan 
pertanyaan dari 
kelompok lain. 
    
21.  Peserta didik saling 
berdiskusi dan bekerja 
sama dengan 
kelompoknya masing-
masing untuk 
menjawab pertanyaan 
    
22.  Pendidik menunjuk 
satu perwakilan dari 
tiap kelompok untuk 
menjawab pertanyaan 
    
di depan kelas 
23.  Kelompok lain 
mendengarkan jawaban 
yang disampaikan oleh 
temannya 
    
24.  Pendidik meminta 
kepada peserta didik 
untuk memberikan 
kritik dan saran 
terhadap jawaban yang 
disampaikan temannya 
    
25.  Peserta didik 
memberikan kritik dan 
saran terhadap 
kelompok lain. 
    
26.  Pendidik meluruskan 
jawaban yang keliru 
dari peserta didik dan 
menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang belum 
terjawab 
    
27.  Peserta didik 
mendengarkan dengan 
seksama penjelasan 
dari pendidik 
    
28.  Pendidik meminta 
kepada peserta didik 
untuk menyimpulkan 
materi pelajaran 
    
29.  Masing-masing 
kelompok 
menyampaikan 
kesimpulan materi 
pelajaran yang telah di 
diskusikan. 
    
Penutup 
30.  Pendidik memberikan 
penguatan berupa 
pujian terhadap 
kelompok yang 
menjawab pertanyaan 
denganbenar. 
    
31.  Pendidik menberikan 
motivasi kepada 
peserta didik 
    
32.  Peserta didik 
ditugaskan untuk 
membaca materi yang 
akan dibahas 
pertemuan selanjutnya. 
    
33.  Pendidik mengakhiri 
pelajaran dengan 
berdoa dan 
mengucapkan salam. 
    
34.  Peserta didik berdoa 
serta mengucapkan 
salam. 
    
 
       Gowa,                            2018 
 
       Observer  
       Fauziah Lukman 
 
4. Lampiran IV 
LAPANGAN UPACARA SMA NEGERI 10 GOWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Situasi kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen dengan penerapan model 
pembelajaran student facilitator and explaining. 
 
 
 
 
Pada saat mengerjakan tugas kelompok  
 
 
 
 
 
 
 Situasi kelas X MIA 5 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
